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of	Response	 Index).	This	 research	 is	quantitative	 research	with	a	descrptive	approach.	The	
study	population	was	high	school	students	of	class	X.	The	total	sample	was	38	students	of	class	













 Tujuan	 Penelitian	 ini	 untuk	 mengidentifikasi	 pemahaman	 konsep	 siswa	 sebelum	pembelajaran	 materi	 fluida	 statis.	 Peneliti	 hanya	 mengidentifikasi	 siswa	 tahu	 konsep	dengan	 menggunakan	 CRI	 (Certainty	 of	 Response	 Index).	 Penelitian	 ini	 merupakan	penelitian	kuantitatif	dengan	pendekatan	deskriptif.	Populasi	penelitian	adalah	siswa	SMA	kelas	X.	 Jumlah	 sampel	 sebanyak	38	 siswa	kelas	X	MIA	5.	Metode	penelitiannya	dengan	memberi	15	soal	disertai	dengan	skala	keyakinan.	Teknik	analisis	data	berupa	presentase	siswa	tahu	konsep.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	siswa	lebih	paham	konsep	pada	konsep	soal	8	mengenai	prinsip	kerja	pompa	hidrolik	dengan	presentase	50%,	sedangkan	siswa	kurang	paham	konsep	pada	konsep	 soal	11	mengenai	kedudukan	benda	di	dalam	fluida	dipengaruhi	oleh	massa	jenis	benda	dengan	presentase	5%.	Perbedaan	presentase	di	setiap	 konsep	 disebabkan	 oleh	 prakonsepsi	 masing-masing	 siswa	 dan	 tidak	 menutup	kemungkinan	 prakonsepsi	 yang	 salah	 dapat	 menimbulkan	 miskonsepsi	 sehingga	 siswa	kesulitan	belajar.	
Kata	Kunci:	pemahaman	konsep,	fluida	statis,	CRI	  
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I. PENDAHULUAN		Mata	 pelajaran	 fisika	 adalah	salah	 satu	 mata	 pelajaran	 yang	terdapat	 konsep	 dan	 perhitungan	sistematis.	 Belajar	 fisika	 tidak	 hanya	mempelajari	 rumus	 dan	 teori	melainkan	 harus	 mempelajari	 aspek	yang	 berkaitan	 denganya.	 Proses	pembelajaran	 fisika	 yang	 benar	haruslah	mengembangkan	perubahan	konsep[1].	 Perubahan	 konsep	diartikan	 dari	 awalnya	 tidak	 tahu	konsep	 sampai	 tahu	 konsep.	 Konsep	didefinisikan	 sebagai	 kumpulan	stimulus	(fakta,	benda,	peristiwa,	dan	lain-lain)	 yang	 memiliki	 ciri	 sama	(atribut)[2].	 Atribut	 adalah	 ciri	esensial	 yang	 membedakan	 contoh	konsep	 dari	 yang	 bukan	 contoh	konsep.	 Jadi	 konsep	 merupakan	abstrak	dari	 suatu	 kejadian	 atau	hal-hal	yang	memiliki	 ciri-ciri	yang	sama	atau	 ide	 tentang	 sesuatu	 di	 dalam	pikiran.	 Setiap	 siswa	 memiliki	pemahaman	 konsep	 yang	 berbeda-beda.	 Pemahaman	 setiap	 siswa	terhadap	 suatu	 konsep	 disebut	konsepsi.	 Jika	 konsepsi	 siswa	terhadap	 suatu	 konsep	 sama	 dengan	konsepsi	para	ilmuan,	maka	dikatakan	siswa	 tersebut	 mempunyai	 konsepsi	yang	benar.	Fluida	 statis	 merupakan	 salah	satu	materi	mata	pelajaran	mengenai	tekanan	 hidrostatis,	 Hukum	 Pascal,	dan	Hukum	Archimedes.	Materi	fluida	statis	 memiliki	 konsep-konsep	 yang	perlu	 dipahami	 siswa.	 Konsep	 yang	terdapat	 pada	 materi	 fluida	 statis	antara	 lain	 besar	 tekanan	 hidrotatis	tidak	dipengaruhi	oleh	wadah	namun	dipengaruhi	oleh	massa	 jenis	zat	cair	dan	kedalaman	suatu	benda	di	dalam	zat	 cair,	 konsep	Hukum	Pascal,	 serta	konsep	Hukum	Archimedes	mengenai	gaya	 apung.	 Oleh	 karena	 itu	 siswa	harus	 memiliki	 konsepsi	 yang	 benar	
untuk	 dapat	 menyelesaikan	permasalahan	 fisika	 sehingga	keberhasilan	 belajar	 siswa	 tercapai.	Siswa	 yang	 paham	 konsep	 artinya	siswa	 tahu	 konsep	 dengan	 benar.	Menurut	 penelitian	 yang	 telah	dilakukan	 Hafizah	 dkk	 menyatakan	bahwa	 berdasarkan	 analisis	 data,	siswa	 yang	 mengalami	 miskonsepsi	dan	 tahu	 konsep	 lebih	 banyak	 dari	pada	 yang	 siswa	 yang	 tidak	 tahu	konsep	 (kurang	 pengetahuan)[3].	Penelitrian	 lainnya	 yang	 telah	dilakukan	oleh	Ningrum	dan	Linuwih	pada	 tahun	 2015	mendapatkan	 hasil	bahwa	 	 akibat	 pengetahuan	 sebagai	serpihan	terpisah-pisah,	pengetahuan	sebagai	 struktur	 teoritis,	 apresiasi	konseptual	 dan	 pemahaman	 kurang	mendalam	 menjadi	 factor	 penyebab	terjadinya	konsepsi	pad	akelas	XI[4].	Hasan,	 et.	 al.	 telah	mengembangkan	 suatu	 metode	identifikasi	 yang	 dikenal	 dengan	istilah	 CRI	 (Certainty	 of	 Response	
Index),	 yang	 merupakan	 ukuran	tingkat	 keyakinan	 responden	 dalam	menjawab	 setiap	 soal	 yang	diberikan[5].	 CRI	 (Certainty	 of	
Response	 Index)	 adalah	 langkah	 awal	untuk	 mengidentifikasi	 konsepsi	siswa.	 CRI	 merupakan	 tolak	 ukur		untuk	 mengetahui	 tingkat	 keyakinan	response	dalam	menjawab	setiap	soal	yang	 diberikan.	 CRI	 biasanya	didasarkan	 pada	 suatu	 skala	 dan	diberikan	 bersamaan	 dengan	 setiap	jawaban	suatu	soal.	Tingkat	kepastian	jawaban	 tercermin	 dalam	 skala	 CRI	yang	diberikan	 .	 Jika	semakin	rendah	tingkat	CRI	maka	tingkat	keyakinanya	semakin	 rendah	 dan	 sebaliknya	 jika	semakin	 tinggi	 tingkat	 CRI	 maka	tingkat	keyakinannya	 semakin	 tinggi.	Identifikasi	 siswa	 tahu	 konsep	 dapat	dilihat	 dari	 jawaban	 dan	 tingkat	 CRI	yang	 diyakininya.	 Hakim	 dkk,	 telah	
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melakukan	 penelitian	 yang	menunjukkan	 perbedaan	 dalam	 hasil	data	hubungan	yang	signifikan	antara	CRI	dan	Teknik	CRI	dimodifikasi[6].		Rata-rata	 nilai	 CRI	 untuk	jawaban	 benar	 disebut	 dengan	 CRIB	dan	rata-rata	nilai	CRI	untuk	jawaban	salah	 disebut	 dengan	 CRIS.	 Secara	matematis	 perumusan	 untuk	perhitungan	 CRIB,	 CRIS,	 dan	 Fraksi	Benar	(FB)	adalah	sebagai	berikut:	
𝐶𝑅𝐼𝐵= 	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝐶𝑅𝐼	𝑑𝑎𝑟𝑖	𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛	𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛	𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 	𝐶𝑅𝐼𝑆= 	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝐶𝑅𝐼	𝑑𝑎𝑟𝑖	𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛	𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛	𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 	𝐹𝐵=	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝐶𝑅𝐼	𝑑𝑎𝑟𝑖	𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛	𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 	Dalam	 hal	 ini	 skala	 yang	 digunakan	adalah	skala	(0-5)	pada	table	1	berikut	ini[7]	:		
Tabel	1.	Keterangan	Skala	CRI	0-5	
Skala	 Tingkat	Keyakinan	 Keterangan	0	 Totally	guessed	answer	 Jawaban	100%	menebak	1	 Almost	guess	 Jawaban	mengandung	tebakan	75-99%	2	 Not	sure	 Jawaban	mengandung	tebakan	50-74%	3	 Sure	 Jawaban	mengandung	tebakan	25-49%	4	 Almost	certain	 Jawaban	mengandung	tebakan	1-24%	5	 Certain	 Jawaban	tidak	ada	unsur	menebak	sama	sekali	Nilai	 CRI	 yang	 diperoleh	kemudian	 digolongkan	 untuk	membedakan	 antara	 tahu	 konsep,	tidak	 tahu	 konsep	 atau	 miskonsepsi.	Siswa	yang	menjawab	benar	maupun	salah	 dengan	 menyatakan	 tingkat	keyakinan	 0-2	 digolongkan	 sebagai	siswa	 yang	 tidak	 tahu	 konsep,	 siswa	yang	menjawab	benar	dengan	tingkat	keyakinan	 jawaban	 3-5	 digolongkan	tahu	 konsep,	 sedang	 siswa	 yang	
menjawab	 salah	 dengan	 tingkat	keyakinan	 3-5	 digolongkan	miskonsepsi.	 Hasil	 yang	 diperoleh	dari	 tes	 pelacakan	 dianalisis	 secara	individu	Tabel	2	berikut	menunjukkan	empat	 kemungkinan	 untuk	 jawaban	dari	tiap	siswa	secara	kelompok.	Tabel	 2	 berikut	 menunjukkan	empat	 kemungkinan	 untuk	 jawaban	dari	tiap	siswa	secara	kelompok[7].	
	
Tabel	2.	Ketentuan	Kombinasi	CRI		Rendah	dan	Tinggi	
Kriteria	Jawaban	 CRI	Rendah	(<2,5)	 CRI	Tinggi	(>2,5)	Jawaban	Benar	 Jawaban	benar	tapi	CRI	rendah	berarti	 tidak	 tahu	 konsep	(lucky	guess).	 Jawaban	benar	dan	CRI	 tinggi	berarti	 menguasai	 konsep	dengan	baik.	Jawaban	Salah	 Jawaban	salah	dan	CRI	rendah	berarti	tidak	tahu	konsep.	 Jawaban	 salah	 tapi.	 CRI	 tinggi	berarti	terjadi	miskonsepsi.	Berdasarkan	 ulasan	 di	 atas	peneliti	 melakukan	 identifikasi	pemahaman	konsep	siswa	SMA	materi	fluida	statis.	Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	 untuk	 mengidentifikasi	pemahaman	 konsep	 siswa	 sebelum	pembelajaran	 materi	 fluida	 statis.	Peneliti	hanya	mengidentifikasi	siswa	
tahu	 konsep	 dengan	 menggunakan	CRI	(Certainty	of	Response	Index).	
	
II. METODE	Jenis	penelitian	yang	digunakan	adalah	 penelitian	 kuantitatif	 dengan	pendekatan	 deskriptif.	 Penelitian	 ini	menggunakan	 pendekatan	 deskriptif	
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dengan	 tujuan	 untuk	mendeskripsikan	 objek	 penelitian	ataupun	 hasil	 penelitian.	 Populasi	penenelitian	ini	adalah	siswa	SMAN	1	Driyorejo.	 Sampel	 penelitian	 yang	digunakan	adalah	siswa	kelas	X	MIA	5	sebanyak	 38	 siswa.	 Metode	 yang	digunakan	 adalah	 pemberian	 tes	disertai	 dengan	 skala	 keyakinan.	Teknik	 analisis	 data	 berupa	presentase	 siswa	 tahu	 konsep.	Presentase	 siswa	 tahu	 konsep	dilakukan	dengan	cara	
	% =	 >?@ABC	DEDFB	GBHI	JBC?		KLHDMN>?@ABC	JLJBA	DEDFB 	𝑥	100%	
	
III. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	Sebelum	 dilakukan	 pembelajaran	materi	fluida	statis,	peneliti	membagikan	soal	 disertai	 dengan	 skala	 keyakinan.	Jumlah	soal	yang	diberikan	sebanyak	15	soal.	Adapun	hasil	jawaban	siswa	seperti	pada	gambar	1	berikut	ini			
 
Gambar 1. Tabel nilai jawaban siswa serta skala kelayakannya 
N S N S N S N S N S N S N S N S N S N S N S N S N S N S N S
1 A 1 3 0 3 0 4 1 3 0 3 0 4 0 3 1 3 0 2 1 3 0 3 1 3 1 4 1 3 0 4
2 B 0 2 0 3 0 5 0 1 0 4 1 3 1 3 1 3 0 3 0 2 0 3 1 1 0 3 0 3 1 4
3 C 1 4 0 3 0 1 0 3 0 4 1 4 1 3 0 3 1 2 0 4 0 3 0 4 1 2 0 4 1 3
4 D 0 1 0 4 0 4 0 4 1 2 0 1 0 3 0 2 0 4 1 3 0 3 1 3 0 3 0 1 0 4
5 E 1 1 0 4 1 2 1 4 0 3 1 3 1 2 1 4 1 3 0 3 0 4 0 3 0 4 0 4 1 4
6 F 1 2 1 3 0 3 1 3 0 4 0 3 0 3 1 3 0 3 1 2 0 3 1 2 1 3 0 4 0 5
7 G 1 3 1 2 0 1 0 1 0 4 1 3 0 4 1 2 0 3 0 3 0 4 1 3 0 4 0 4 0 3
8 H 0 3 0 5 0 3 1 3 1 3 1 4 0 4 0 1 1 2 1 3 0 4 0 2 1 2 0 2 1 2
9 I 1 2 0 2 0 3 1 2 0 3 1 3 1 3 0 4 0 1 0 4 1 2 0 3 0 3 0 3 0 3
10 J 0 1 0 3 0 4 0 3 0 5 1 4 0 3 1 3 0 3 0 2 0 3 1 3 1 4 0 3 1 3
11 K 0 4 0 4 1 4 1 3 0 1 0 1 0 3 1 2 1 3 0 4 0 3 0 1 1 3 0 3 1 3
12 L 1 3 0 4 0 4 1 4 0 4 1 3 0 3 1 1 0 2 1 3 0 3 1 3 0 3 1 2 0 3
13 M 1 2 0 4 0 1 1 2 0 4 1 1 0 3 1 3 0 3 0 3 1 4 0 4 1 3 0 3 0 3
14 N 0 3 0 1 0 3 0 3 1 1 0 4 0 3 1 3 0 3 1 4 0 5 0 3 0 4 0 3 0 4
15 O 1 2 1 3 1 3 1 4 0 3 1 3 1 3 0 3 1 2 0 3 0 4 1 2 1 1 0 3 1 4
16 P 0 1 1 2 0 3 0 1 0 3 0 4 0 4 0 3 0 1 0 2 0 4 1 3 0 3 1 3 0 3
17 Q 1 1 0 4 0 3 0 3 0 3 0 4 1 3 1 3 0 4 0 3 0 3 0 4 0 4 0 1 1 4
18 R 1 2 1 4 0 3 1 3 1 3 1 2 0 4 1 3 1 3 1 3 0 3 1 3 1 3 0 3 0 3
19 S 0 2 0 3 1 3 1 3 0 4 0 3 0 1 1 3 0 3 0 4 0 4 0 2 0 3 0 4 0 4
20 T 1 3 0 4 0 5 0 3 1 4 1 3 0 2 1 4 0 3 1 3 0 3 1 4 0 3 0 1 1 3
21 U 1 3 0 4 0 3 1 2 0 3 0 3 0 1 0 4 0 3 0 3 0 3 0 3 1 3 0 4 1 3
22 V 1 1 0 3 0 3 1 1 0 3 1 3 1 3 1 2 1 3 1 3 0 3 0 3 0 4 0 1 1 4
23 W 0 2 0 2 0 3 0 4 0 3 0 3 0 1 1 3 0 4 0 3 0 3 1 3 0 4 0 4 0 3
24 X 1 3 0 3 0 2 1 3 0 3 1 3 0 4 1 4 1 2 1 2 0 2 0 3 1 4 0 4 1 3
25 Y 0 3 1 3 0 4 1 4 0 3 0 1 1 3 0 4 0 4 0 4 0 4 1 4 0 5 0 4 1 1
26 Z 1 4 0 3 0 1 0 4 0 4 0 3 1 3 0 4 1 2 0 2 0 4 1 3 1 3 0 4 0 3
27 AA 1 3 1 3 0 4 1 2 0 3 1 3 0 3 1 2 0 1 0 3 0 4 0 4 0 4 0 3 1 3
28 AB 0 2 0 3 0 4 1 4 0 1 0 4 1 1 0 2 0 4 1 3 1 2 1 3 1 2 0 1 0 4
29 AC 1 2 0 3 1 3 0 3 0 3 0 5 1 3 1 2 0 3 1 2 0 3 0 2 0 3 0 3 1 4
30 AD 0 4 1 2 0 4 1 3 0 4 1 3 0 3 1 3 1 4 0 3 1 4 0 3 1 3 0 3 0 4
31 AE 1 3 1 4 0 4 0 3 0 3 0 3 1 2 0 3 0 4 0 3 0 4 1 3 0 3 0 3 1 4
32 AF 1 2 0 4 1 3 1 2 0 3 1 3 0 3 0 1 1 4 1 3 0 3 1 2 0 4 0 3 0 3
33 AG 0 1 1 3 0 3 0 1 0 3 0 3 1 3 1 3 0 3 0 3 0 3 0 3 1 3 0 3 1 3
34 AH 1 3 1 3 1 4 0 4 0 3 1 2 0 1 1 3 1 3 0 2 1 2 1 2 0 3 0 3 0 4
35 AI 0 1 1 3 0 3 1 2 0 4 0 3 0 3 1 3 0 3 0 1 0 4 0 3 1 4 0 3 1 4
36 AJ 1 4 0 3 0 2 1 4 0 3 0 1 1 2 1 2 1 3 1 3 0 3 0 3 0 3 1 3 0 3
37 AK 1 4 1 4 0 3 0 4 1 3 0 4 1 3 1 3 1 3 1 1 0 3 1 3 1 3 0 5 1 2
38 AL 1 2 1 4 0 3 1 3 0 4 1 2 1 3 1 4 0 2 1 3 0 3 0 3 1 3 0 3 0 3
24 14 7 22 6 19 16 26 14 16 5 19 18 4 19
14 24 31 16 32 19 22 12 24 22 33 19 20 34 19
2,58 3,07 3,14 2,91 2,67 2,89 2,69 2,85 2,79 2,75 2,80 2,68 2,94 2,75 3,21
2,14 3,29 3,10 2,81 3,28 3,00 2,82 2,83 2,79 2,77 3,36 2,95 3,50 3,03 3,47
0,07 0,08 0,08 0,08 0,07 0,08 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,08 0,07 0,08
Keterangan: N = Skor yang didapat S = Skala keyakinan
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Hasil lembar jawaban siswa 
akan diidentifikasi dengan CRI 
sehinnga diperoleh kelompok siswa 
tahu konsep. Jika jawaban siswa 
benar dengan skala keyakinan 3-5 
maka siswa teridentifikasi tahu 
konsep. Adapun hasil penelitian 
untuk mengetahui persentase siswa 
tahu konsep materi fluida statis 




2	 Besar	 tekanan	 hidrostatis	 dipengaruhi	 oleh	 kedalaman	 suatu	benda	 29	
3	 Tekanan	hidrostatis	sembarang	titik	yang	terletak	pada	bidang	mendatar	 di	 dalam	 sejenis	 zat	 cair	 yang	 dalam	 keadaan	setimbang	adalah	sama	 16	4	 39	
5	 Besar	tekanan	hidrostatis	dipengaruhi	oleh	massa	jenis	zat	cair	 10,5	
6	 39	
7	 Tekanan	 yang	 diberikan	 di	 dalam	 ruang	 tertutup	 diteruskan	sama	besar	ke	segala	arah.	 32	
8	 Prinsip	kerja	pompa	hidrolik	 50	






Hasil	analisis	dari	Tabel	4	adalah	tampak	 presentase	 terbanyak	 siswa	tahu	 konsep	 tentang	 prinsip	 kerja	pompa	 hidrolik	 sebesar	 50	 %	sedangkan	 presentase	 terkecil	 siswa	tahu	 konsep	 tentang	 kedudukan	benda	 di	 dalam	 fluida	 dipengaruhi	oleh	massa	jenis	benda	sebesar	5	%.	Beradasarkan	data	hasil	analisis	dari	Tabel	4,	diketahui	bahwa	adanya	perbedaan	 persentase	 siswa	 tahu	konsep	 di	 setiap	 konsepnya.	Presentase	 terbanyak	 terdapat	 pada	konsep	(8),	artinya	siswa	paham	akan	mengenai	konsep	prinsip	kerja	pompa	hidrolik.	Pompa	hidrolik	memiliki	dua	piston	 dengan	 luas	 bidang	 yang	berbeda.	 Saat	 diberikan	 gaya	 tekan	
pada	 piston	 yang	 memiliki	 luas	permukaan	 kecil	 maka	 akan		menghasilkan	 tekanan	 dalam	 ruang	tertutup	 dimana	 tekanan	 yang	diberikan	akan	diteruskan	sama	besar	ke	 segala	 arah	 sehingga	 piston	 yang	memiliki	 luas	 bidang	 besar	 dapat	terangkat	 dengan	mudah.	 Persentase	terkecil	 terdapat	 pada	 konsep	 (11),	artinya	 siswa	 belum	 paham	 tentang	konsep	 kedudukan	 benda	 di	 dalam	fluida	 dipengaruhi	 oleh	 massa	 jenis	benda.	Tipe	 soal	no	11	kemungkinan	yang	 dilakukan	 siswa	 saat	mengerjakan	 soal,	 langsung	mengurutkan	 sesuai	 dengan	 gambar	padahal	 terlebih	 dahulu	 harus	mengurutkan	 besar	 massa	 jenis	
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bendanya	dan	untuk	menjawab	perlu	diperhatikan	 besar	 massa	 janis	 zat	cair	 dalam	 wadah.	 Perbedaan	persentase	 pada	 tiap	 soal	 ini	diakibatkan	oleh	prakonsepsi	siswa.	Prakonsepsi	mengenai	peristiwa	dan	 pengertian	 konsep-konsep	 fisika	telah	 terbentuk	 dalam	 struktur	kognitif	 siswa	 sebelum	 belajar	fisika[8].	 Setiap	 siswa	 memiliki	prakonsepsi	 yang	 berbeda	 saat	sebelum	 mengikuti	 materi	 fluida	statis.	 Jika	 prakonsepsi	 siswa	 yang	dibawa	sebelum	mengikuti	materi	ini	sesuai	dengan	pakar	ahli,	maka	siswa	dapat	memahami	dan	menyelesaikan	permasalahan	 fisika.	 Ketika	prakonsepsi	 tidak	 sesuai	 dengan	kebeneran	 ilmu	 maka	 akan	mengakibatkan	 kesulitan	 belajar	siswa.	Salah	satu	yang	mempengaruhi	perbedaan	 prakonsepsi	 siswa	 yaitu	pengalaman.	Materi	fluida	statis	tidak	hanya	 didapat	 di	 bangku	 SMA	melainkan	 juga	 dipelajari	 saat	 di	bangku	 SMP.	 Oleh	 karena	 itu	pengajaran	guru	sangat	penting	untuk	membangun	 konsepsi	 siswa.	 Dalam	pembelajaran,	guru	memiliki	peranan	yang	 tidak	 hanya	 menyampaikan	materi,	 tetapi	 juga	 menanamkan	pengertian	 dan	 konsep	 dengan	benar[9].	Prakonsepsi	 juga	 dapat	menimbulkan	 miskonsepsi.	 Hal	 ini	sejalan	 dengan	 penjelasan	 Suparno,	konsep	awal	 sering	kali	mengandung	miskonsepsi[1].		
IV. KESIMPULAN		Berdasarkan	 hasil	 dan	pembahasan	 dapat	 diketahui	 bahwa	siswa	 lebih	 paham	 konsep	 pada	konsep	soal	8	mengenai	prinsip	kerja	pompa	hidrolik	dengan	presentase	50	%,	 sedangkan	 siswa	 kurang	 paham	konsep	pada	konsep	soal	11	mengenai	
kedudukan	 benda	 di	 dalam	 fluida	dipengaruhi	 oleh	 massa	 jenis	 benda	dengan	 presentase	 5	 %.	 Perbedaan	presentase	 di	 setiap	 konsep	disebabkan	oleh	prakonsepsi	masing-masing	 siswa	 dan	 tidak	 menutup	kemungkinan	prakonsepsi	yang	salah	dapat	 menimbulkan	 miskonsepsi	sehingga	siswa	kesulitan	belajar.		
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